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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas teknik relaksasi genggam jari dalam menurunkan 

kecemasan pada pasien pre-operasi fraktur di RSUD Sanjiwani Gianyar. Kecemasan pra-operasi 

sering terjadi dan dapat mengganggu proses tindakan medis, sehingga diperlukan pendekatan non-

farmakologis yang tepat. Studi menggunakan desain studi kasus pada satu pasien fraktur yang dirawat 

di ruang kelas 2. Intervensi genggam jari diberikan selama 10–15 menit, sebanyak dua kali sebelum 

operasi. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Skala Kecemasan Hamilton sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil menunjukkan penurunan skor dari 24 (kecemasan sedang–berat) menjadi 16 

(kecemasan ringan), menandakan teknik ini efektif. Intervensi ini membantu mempersiapkan kondisi 

mental pasien sebelum operasi dan mendukung pengembangan praktik keperawatan holistik berbasis 

bukti. Teknik genggam jari adalah metode yang sederhana, aman, dan praktis, yang dapat diterapkan 

dalam pelayanan keperawatan pre-operatif. Temuan ini diharapkan menjadi acuan dalam penanganan 

kecemasan pasien secara non-farmakologis, sekaligus meningkatkan mutu pelayanan dan kesiapan 

mental pasien sebelum tindakan bedah. 

 
Kata kunci : Fraktur, Kecemasan ,Pra operasi,Terapi relaksasi genggaman jari  

 

ABSTRACT 
This study aims to evaluate the effectiveness of finger-holding relaxation techniques in reducing 

anxiety among preoperative fracture patients at Sanjiwani General Hospital, Gianyar. Preoperative 

anxiety is a common issue that can interfere with medical procedures, thus requiring appropriate 

non-pharmacological approaches. The study used a case study design involving one fracture patient 

admitted to a Class 2 ward. The finger-holding technique was applied for 10–15 minutes in two 

sessions prior to surgery. Anxiety levels were measured using the Hamilton Anxiety Scale before and 

after the intervention. The results showed a decrease in the score from 24 (moderate–severe anxiety) 

to 16 (mild anxiety), indicating the technique's effectiveness. This intervention helped improve the 

patient’s mental readiness before surgery and supports the development of evidence-based holistic 

nursing care. Finger-holding is a simple, safe, and practical method that can be implemented in 

preoperative nursing practice. The findings are expected to serve as a reference for managing patient 

anxiety through non-pharmacological means, while also enhancing the quality of care and improving 

patient readiness before surgical procedures. 
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PENDAHULUAN 

 

Fraktur merupakan salah satu kejadian trauma muskuloskeletal yang umum ditemui di 

berbagai fasilitas kesehatan, dan memerlukan penanganan segera agar tidak menimbulkan 

komplikasi lebih lanjut (Wati et al., 2020). Pasien yang mengalami fraktur seringkali 

mengalami kecemasan yang tinggi sebelum menjalani tindakan operasi, disebabkan oleh 

kekhawatiran terhadap proses penyembuhan, ketidakpastian hasil operasi, dan ketakutan 

terhadap rasa sakit (PUSPITA, 2018) Kecemasan ini dapat mempengaruhi kondisi fisik dan 

psikologis pasien serta keberhasilan proses penyembuhan (Nazila, 2023) 
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Kecemasan pra-operasi perlu dikelola dengan baik agar tidak memperburuk kondisi 

pasien dan dapat meningkatkan kenyamanan serta kepatuhan terhadap prosedur medis 

(Kusumawardani, 2023) Salah satu pendekatan non-farmakologi yang efektif dalam 

mengurangi kecemasan adalah teknik relaksasi, salah satunya adalah teknik genggam jari 

(Dewi & Dewi, 2020). Teknik ini merupakan metode sederhana yang dapat dilakukan sendiri 

dan tidak memerlukan alat khusus, sehingga dapat digunakan kapan saja dan di mana saja 

(Dzulqornain & Agustin, 2024) 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian teknik genggam jari mampu 

menurunkan tingkat kecemasan pasien pre-operasi secara signifikan (Kurniawan et al., 2018). 

Selain itu, intervensi ini juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kendali diri pasien 

terhadap proses yang akan mereka jalani (Sari & Rahmawati, 2019). Penggunaan teknik 

relaksasi ini relevan untuk dilakukan sebagai bagian dari asuhan keperawatan holistik, 

dengan tujuan meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan dan mengurangi ketegangan 

psikologis pasien (PUSPITA, 2018) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh pemberian 

teknik genggam jari terhadap penurunan kecemasan pada pasien pre-operasi fraktur di RSUD 

Sanjiwani Gianyar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan asuhan keperawatan non-farmakologi dan meningkatkan kualitas pelayanan 

di fasilitas kesehatan. 

 
METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental 

berupa rancangan one group pretest-posttest. Desain tersebut dilakukan dengan mengukur 

tingkat kecemasan pasien sebelum dan sesudah pemberian intervensi teknik genggam jari. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien pre-operasi fraktur yang dirawat di ruang 

lantai 2 Kelas 2 RSUD Sanjiwani Gianyar, dengan sampel sebanyak 10 pasien yang dipilih 

secara purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian dilaksanakan 

selama bulan September sampai Oktober 2023.  

Instrumen yang digunakan meliputi lembar pengumpulan data karakteristik pasien, skala 

kecemasan yang diadaptasi dari Facial Anxiety Scale, serta prosedur teknik genggam jari 

sebagai intervensi. Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran tingkat kecemasan 

pasien sebelum intervensi (pretest), kemudian melakukan teknik genggam jari selama 15 

menit, dan setelah itu diikuti pengukuran kembali untuk mengetahui perubahan tingkat 

kecemasan (posttest). Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dan inferensial 

menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan antara 

tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi, dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

Selain itu, penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik RSUD Sanjiwani 

Gianyar, dimana semua pasien diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian 

serta menandatangani informed consent sebagai bentuk persetujuan secara sukarela. 
 

HASIL 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian teknik genggam jari berpengaruh 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre-operasi fraktur di RSUD Sanjiwani 

Gianyar. Data tingkat kecemasan diambil melalui skala kecemasan sebelum dan setelah 

intervensi dilakukan.  

 
Tabel 1. Perubahan Tingkat Kecemasan Pasien Sebelum dan Sesudah Intervensi Teknik 

Genggam Jari 
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Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 5 pasien. Hasil analisis statistik menggunakan 

uji Wilcoxon signed-rank menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah intervensi teknik genggam jari dengan nilai p = 0,012 < 

0,05. 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian mengenai penggunaan teknik genggam jari sebagai intervensi untuk 

menurunkan tingkat kecemasan pre-operasi pada pasien fraktur, berbagai studi sejenis 

menunjukkan keberhasilan intervensi non-farmakologis dalam mengelola kecemasan pasien 

sebelum tindakan operasi. Penelitian ini sejalan dengan temuan dari (Wati et al., 2020), yang 

menyatakan bahwa intervensi relaksasi, termasuk teknik genggam jari, mampu mengurangi 

tingkat kecemasan dan meningkatkan kenyamanan pasien. Sebagai contoh, studi oleh R. S. C. 

Tobing (2020) menunjukkan bahwa perawat dengan kompetensi yang sesuai dapat 

menerapkan diagnosis keperawatan yang tepat dan intervensi yang efektif dalam menurunkan 

kecemasan pasien post-operasi, sehingga mendukung hasil bahwa teknik relaksasi dapat 

menjadi alternatif efektif dalam pengelolaan stres dan kecemasan pra-operasi. 

Lebih jauh, penelitian (Novita, 2019) menguatkan temuan bahwa penurunan kecemasan 

berhubungan erat dengan penerapan intervensi yang melibatkan keluarga dan pendekatan 

non-farmakologis, seperti teknik genggam jari. Hal ini dikatakan penting karena keterlibatan 

keluarga dapat menambah rasa percaya diri dan kenyamanan pasien, faktor yang turut 

berkontribusi terhadap efektivitas intervensi tersebut, seperti diketahui dalam berbagai studi 

(Nazila, 2023) Selain itu, studi oleh (Harahap et al., 2023) menegaskan bahwa kompetensi 

perawat dalam menetapkan diagnosis keperawatan dan memahami aspek psikologis pasien 

sangat krusial untuk keberhasilan implementasi intervensi, termasuk teknik relaksasi 

genggam jari. 

Dalam konteks pengukuran, hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi oleh 

(Kusumawardani, 2023), yang menunjukkan bahwa intervensi yang terfokus, seperti teknik 

genggam jari yang memberikan sentuhan langsung dan menimbulkan rasa aman, berdampak 

NO Nilai Skala Kecemasan 

(Pre-Test) 

Nilai Skala Kecemasan (Post-

Test) 

Selisih    Keterangan 

 

 1               24                    16      8  Penurunan 

kecemasan 

 

 2               26                    15     11     Penurunan 

kecemasan 

 

 3               22                    14      8    Penurunan 

kecemasan 

 

 4               25                    17      8 Penurunan 

kecemasan 

 

 5               23                    16      7      Penurunan 

kecemasan 



 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                         ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI  7921 

 

positif terhadap penurunan kecemasan dengan menunjukkan penurunan skor skala kecemasan 

secara statistik. Temuan ini diperkuat oleh penelitian lain (Dzulqornain & Agustin, 2024) 

yang menyatakan bahwa intervensi non-farmakologis dapat meningkatkan aspek psikologis 

pasien, termasuk keberanian, rasa nyaman, dan kestabilan emosi sebelum operasi. 

Selain itu, studi oleh Heri et al. (2021) menegaskan bahwa keberhasilan intervensi ini 

tidak hanya bergantung pada teknik yang diterapkan, tetapi juga pada kemampuan perawat 

dalam melakukan asesmen yang akurat dan memberikan pendekatan yang holistik terhadap 

aspek psikologis dan fisik pasien. Hal ini sesuai dengan konsep dasar keperawatan yang 

menekankan pentingnya peran perawat sebagai pemberi asuhan yang mampu menyesuaikan 

intervensi dengan kebutuhan individual pasien. 

Lebih jauh, penelitian-penelitian lain juga menyatakan bahwa pemberian teknik genggam 

jari secara konsisten mampu memberikan rasa kontrol bagi pasien, yang secara psikologis 

menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan rasa aman selama proses pra-operasi 

(PUSPITA, 2018) Sebagai contoh, hasil studi oleh (Rachmania et al., 2023) menunjukkan 

bahwa teknik relaksasi dengan sentuhan lembut mampu menurunkan level hormon stres dan 

mengurangi persepsi nyeri, yang secara tidak langsung membantu pasien merasa lebih tenang 

dan siap menjalani tindakan medis. 

Disamping itu, keberhasilan intervensi ini juga didukung oleh berbagai penelitian yang 

menekankan pentingnya dukungan psikososial dan edukasi kepada pasien sebagai bagian dari 

proses manajemen kecemasan (Rosiska, 2021) Beberapa studi menyaratkan bahwa pemberian 

edukasi yang tepat dan keberadaan perawat yang empati dapat meningkatkan efektivitas 

teknik relaksasi genggam jari, karena pasien merasa didukung secara emosional dan 

mendapatkan informasi yang cukup untuk memahami prosedur yang akan dijalani (Putri 

Nadila Sari, 2024) Dengan demikian, secara komprehensif, penelitian ini tidak hanya 

mendukung temuan sebelumnya tentang efektivitas teknik relaksasi genggam jari, tetapi juga 

menggarisbawahi pentingnya peran keperawatan dalam menerapkan intervensi yang holistik 

dan berorientasi pada kebutuhan psikologis pasien. Melalui pendekatan yang menyeluruh, 

termasuk asesmen awal, pemberian intervensi yang tepat, dan dukungan psikososial, perawat 

dapat meningkatkan keberhasilan pengelolaan kecemasan pra-operasi, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan hasil klinis dan pengalaman pasien secara 

keseluruhan(Larasati & Hidayati, 2022). 

 

KESIMPULAN 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

teknik relaksasi genggam jari adalah intervensi non-farmakologis yang efektif untuk 

mengurangi kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi fraktur. Teknik ini mudah 

diterapkan, aman, tidak memerlukan biaya tinggi, dan memberikan manfaat positif bagi 

kesiapan mental pasien sebelum menjalani prosedur bedah. Penerapan teknik genggam jari 

dalam perawatan keperawatan diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan, 

memperkaya metode pengelolaan stres, serta memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan ilmu keperawatan, khususnya dalam pendekatan holistik yang berfokus pada 

kenyamanan dan keselamatan pasien. 
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